KEANEKARAGAMAN SPESIES DAN KELIMPAHAN
Bactrocera (Diptera: Tephritidae) DI KECAMATAN
SILO KABUPATEN JEMBER

SKRIPSI

digjukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi syarat-syarat untuk
menyelesaikan Program Stud1 Blologl (S1)

dan mencapat

(

Asal :

Terim. !
No. Induk :

H.‘l.h

Py zaqi 7

s e

’ AIGS‘

[

{ne
k

Ifﬂ'ingkatalog :

e

!
|

Cecep Saepullah
NIM 021810401002

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS JEMBER

2007

[


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:
1. Allah SWT,
2. Ayahanda Agus Hidayat Yusup, SP dan Ibunda Romlah tercinta, yang telah

mendoakan dan memberi kasih sayang serta pengorbanan selama ini;

()

Kakakku Ade Permana, SH., Adikku Sri Putri Utami dan Siti Robaniyah yang
selalu memberikan semangat;

4. Almamater Fakultas MIFFA Universitas Jember.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Allah akan meninggikan orang-orang yng beriman diantaramu dan orang-orang
vang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat
(Terjemahan Surat Al Mujadilah A yat 11)”

Manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain dari apa yang telah diusahakannya
*
(Terjemahan Surat An Najm Ayar 39)"

Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dun boleh jadi
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui
sedang kamu tidak mengetahui
(Terjemahan Surat Al Bagarah ayat 216)"

Kamu adalah wmat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh pada yang
ma ruf dan mencegah dari yang munkar serta beriman kepada Allah
(Terjemahan Surat Ali Imran Ayat 110)”

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2005, Al-Quran dan Terjemahannya. Bandung: PT Syaamil Cipta Media
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RINGKASAN

Keanekaragaman Spesies dan Kelimpahan Bactrocera (Diptera: Tephritidae) Di
Kecamatan Silo Kabupaten Jember; Cecep Saepullah, 021810401002; 2006: 28
halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Jember.

Bactrocera (Diptera: Tephritidae) termasuk dalam golongan serangga yang
berasal dari daerah tropis. Bactrocera bersifat polifag, mempunyai banyak tanaman
inang. Ditemukan pada 173 tanaman inang. Sasaran utama serangannya antara lain
belimbing manis, jambu air, jambu biji, mangga, nangka, semangka, melon dan cabai.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman spesies dan
kelimpahan Bactrocera (Diptera: Tephritidac) yang ada di Kecamatan Silo
Kabupaten Jember. Manfaat penelitian adalah memberikan pengetahuan dan
informasi yang berguna tentang keanckaragaman spesies dan kelimpahan Bactrocera
(Diptera: Tephritidae) di Kecamatan Silo Kabupaten Jember.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Mei sampai 21 Juni 2006 di lahan
perkebunan pepaya milik petani di Kecamatan Silo Kabupaten Jember dan di
Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Jember. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei.
Pengambilan data menggunakan plot dengan jumlah lima plot, pada tiap plot
diletakkan empat buah perangkap masing-masing satu di setiap pojok plot.
Bactrocera ditangkap dengan menggunakan perangkap yang terbuat dari botol bekas
air mineral dan di dalamnya digantungkan kapas yang telah ditetesi attraktan
petrogenol. Pemasangan perangkap dilakukkan dua hari dalam seminggu selama satu
bulan, mulai pagi pukul 06.00 — 14.00 WIB.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kecamatan Silo diperoleh 686
individu. Hasil identifikasi terhadap individu-individu Bactrocera menunjukan bahwa

individu-individu yang tertangkap terdiri dari sembilan spesies. Spesies yang

Vil
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ditemukan adalah B. carambolae, B. occipitalis, B. umbrosa, B. minuscula,
B. unimacula, B. caudatus, B. indonesiae, B. cucurbitae, dan B. floresiae.
Nilai Indeks keanekaragaman spesies (H') Bactrocera di Kecamatan Silo sebesar
(0.328. Nilai tersebut menunjukkan indeks keanekaragaman spesies (H") yang rendah.
Keanekaragaman spesies yang rendah disebabkan jumlah spesies yang ditemukan
hanya sedikit dibandingkan dengan jumlah spesies yang ditemukan di Indonesia dan
hanya satu spesies saja yang memiliki kelimpahan tertinggi. B. Carambolae memiliki
kelimpahan tertinggi sebesar 177.71 individu/km® dengan kelimpahan relatif 81.34%,
sedangkan spesies dengan kelimpahan terendah adalah B. cucurbitae dan B. floresiae

sebesar 0.32 individwkm® dengan kelimpahan relatif 0.15%.

viii
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BAR 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada sekitar satu juta spesies hewan di dunia ini dan serangga merupakan
hewan yang mendominasi dengan jumlah sekitar 675.000 spesies. Spesies serangga
sebanyak itu terdiri dari sekitar 200.000 spesies ordo Coleoptera, 95.000 spesies ordo
Lepidoptera, 70.000 spesies ordo Hymenoptera, dan sekitar 52.000 spesies ordo
Diptera (Brotowidjojo, 1984). Serangga ordo Diptera banyak tersebar di sekitar
lingkungan hidup manusia. Salah satunya adalah Bactrocera atau lebih dikenal
dengan lalat buah yang banyak hidup pada buah-buahan (Jalmo dan Lengkana, 1999).

Diptera terdiri atas 4000 yang terbagi dalam 500 genus. Tephritidae
merupakan famili terbesar dari ordo Diptera dan merupakan salah satu famili yang
penting karena secara ekonomi sangat merugikan. Famili Tephritidae memiliki
beberapa subfamili. Subfamili yang spesiesnya terkenal sebagai hama lalat buah
adalah Dacinae yang dibagi menjadi dua genus yaitu Dacus (Fabricus) dan
Bactrocera (Macquart) (Kuswadi. 2001).

Bactrocera merupakan lalat buah yang berasal dari daerah tropis. Lalat buah
ini sebelumnya diidentifikasi sebagai genus Dacus, kemudian diketahui merupakan
kekeliruan identifikasi dari genus Bactrocera. Genus Dacus merupakan spesies asli
dari Afrika, dan biasanya berasosiasi dengan bunga dan buah dari jenis tanaman
Cucurbitaceae dan kulit buah tanaman kacang-kacangan (Hasyim, dkk., 2005).

Bactrocera di Indonesia mempunyai banyak tanaman inang (polifag).
Ditemukan pada 173 tanaman inang. paling banyak pada tanaman yang umumnya
mempunyai buah yang berdaging (Metcalf dan Metcalf, 1993). Sasaran utama
serangan lalat buah ini, antara lain belimbing manis, jambu air, jambu biji, mangga,
nangka, semangka, melon dan cabai (Surjadi, 2005). Hal ini didukung oleh pendapat
Omoy dkk (1997) yang menyatakan bahwa Bactrocera bersifat polifag, menyerang

tanaman jeruk valensia, jeruk siem, pisang susu, pisang raja, dan buah kopi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8]

Beragamnya tanaman inang Bactrocera, baik tanaman pangan, maupun
tanaman hortikultura menyebabkan keanekaragaman jenis Bactrocera di Indonesia
juga banyak. Di Indonesia pada saat ini dilaporkan ada 66 spesies lalat buah yang
penyebarannya luas di berbagai daerah (Surjadi, 2005). B. dorsalis, B. umbrosa,
B. caudata, B. papayae, B. cucurbitae, B. carambolae, B. zonata, B. trivialis, dan
B. tau Walker merupakan spesies yang banyak ditemukan pada berbagai sentra
produksi buah di Indonesia (Putra, 1997). Bactrocera sebagai hama utama khususnya
di daerah tropis termasuk Indonesia pada populasi yang tinggi intensitas serangannya
dapat mencapai 100% (Kuswadi, 2001). Di Jember frekuensi serangan berat
Bactrocera terjadi dua kali selama empat tahun (Ditlinhorti, 2002).

Kecamatan Silo Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah dataran
rendah dengan ketinggian 100-500 m di atas permukaan laut. Di daerah tersebut
terdapat perkebunan pepaya seluas 50 Ha yang secara ekologis berpotensi memiliki
keanekaragaman spesies dan kelimpahan Bactrocera yang tinggi. Penelitian
mengenai Bactrocera di Kabupaten Jember masih jarang dilakukan, sehingga
informasi tentang keanekaragaman spesies dan kelimpahan Bactrocera masih belum

jelas.
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1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat keanekaragaman spesies dan kelimpahan Bactrocera

(Diptera: Tephritidae) di Kecamatan Silo Kabupaten Jember?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini terbatas pada Bactrocera jantan dari famili Tephritidae pada

kebun pepaya seluas satu Ha di Kecamatan Silo Kabupaten Jember.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies dan
kelimpahan Bactrocera (Diptera: Tephritidae) yang ada di Kecamatan Silo

Kabupaten Jember.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi
yang berguna tentang keanekaragaman spesies dan kelimpahan Bactrocera

(Diptera: Tephritidae) di Kecamatan Silo Kabupaten Jember.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman Spesies

Keanekaragaman adalah suatu keragaman atau perbedaan di antara anggota-
anggota suatu kelompok. Dalam ekologi, umumnya keanekaragaman mengarah ke
keanekaragaman spesies (McNaughton dan Wolf, 1998). Keanekaragaman spesies
digunakan untuk menandai jumlah spesies dalam suatu daerah tertentu (Michael,
1995). Indeks keanckaragaman spesies terdiri atas dua komponen, yaitu kekayaan
spesies (spescies richness) dan kelimpahan relatif spesies yang mengarahkan
kesamarataan dalam pembagian individu yang merata di antara spesies. Kekayaan
spesies menunjukan jumlah total kehadiran spesies dalam suatu area (Odum, 1998).

Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan struktur
komunitas. Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman spesies yang
tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies
yang sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu disusun oleh sangat
sedikit spesies, dan jika hanya sedikit saja spesies yang dominan, maka
keanekaragaman spesiesnya rendah (Soegianto, 1994).

Gangguan berupa tekanan fisiologis yang ditimbulkan oleh lingkungan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi keanekaragaman spesies (McNaughton
dan Wolf, 1998). Apabila terjadi tekanan fisiologis yang keras karena penyediaan
sumber makanan yang rendah atau rendahnya temperatur maka keanekaragaman

spesiesnya rendah (Michael, 1995).

2.2 Kelimpahan

Kelimpahan adalah jumlah individu dalam suatu area atau tempat tertentu
(Soegianto, 1994). Elisa (2006) mengatakan bahwa kelimpahan spesies merupakan
jumlah individu per spesies dan kelimpahan relatif mengacu pada kemerataan

distribusi individu di antara spesies dalam suatu komunitas. Kelimpahan spesics
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ditentukan oleh suatu indeks kelimpahan vaitu kelimpahan relatif (Erawati dkk.,
2004).  Keclimpahan relatf merupakan proporsi spesies vang melengkapt pada
kelimpahan total (McNaughton dan Wolf, 1998). Kelimpahan relatif digunakan untuk
mendetekst terjadinva perubahan-perubahan mengenai naik turunnya kelimpahan
populast suatu spesies di suatu tempat (Kramadibrata, 1999).

Menurut Kramadibrata (1999) jumlah individu dalam populasi hewan apapun
tidak ada yang konstan. Kelimpahan individu tiap spesies dalam populasi sejalan
dengan waktu akan mengalami perubahan, akibat adanya faktor-faktor yang
meningkatkan dan  menurunkan jumiah individu dalam populasi. Ada empat
parameter utama yang menentukan kelimpahan individu tiap spesies dalam populasi
vattu natalitas, mortalitas, imigrasi dan emigrasi. Tingkat kelimpahan individu tiap
spestes dalam populast tidak akan berpengaruh bila laju imigrasi dan laju emgrasi
berimbang. Selain itu kalaupun laju imigrasi dan laju emigrasi berimbang, tingkat
kelimpahannya mungkin saja tidak berubah karena terjadinya perubahan natalitas
atau mortalitas dalam populasi.

Kelimpahan spesies sangat ditentukan oleh aktivitas reproduksinva yang
didukung oleh lingkungan yang cocok dan tercukupinya kebutuhan sumber
makanannya. Kelimpahan di daerah tropis sangat dipengaruhi oleh musim, karena
musim berpengaruh terhadap ketersediaan sumber pakan dan kemampuan hidup

serangga (Erawati dkk _ 2004).

2.3 Klasifikasi Bactrocera
Menurut Putra (1997) klasifikasi Bactrocera adalah scbagai berikut
Phylum  : Arthropoda
Class - Insecta
Ordo : Diptera
Family  : Tephritidae
Subfamily : Dacinae

Genus » Bactrocera
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2.4 Biologi Bactrocera

Kuswadi (2001) mengatakan bahwa Bactrocera mempunyai empat stadium
metamorfosis, yaitu: telur, larva, pupa. dan imago (lalat dewasa).
1. Telur

Telur Bactrocera berwarna putih bening sampai kuning kemerahan, warnanya
makin tua saat akan menetas. Bentuk bulat panjang seperti pisang, ujung meruncing
dengan panjang 1-2 mm, lebar 0.2 mm tergantung spesiesnya (Gambar 2.1) (Putra,
1997). Bactrocera betina mampu memproduksi telur sekitar 800 butir selama masa
peletakan telur. Bactrocera betina meletakkan telur ke dalam buah dengan
menusukkan ovipositornya. Lalat buah betina mencari buah yang sesuai untuk

meletakkan telur dengan bantuan indera penciuman pada antena dan indera mata

(Ditlinhorti, 2005).

Gambar 2.1 Telur Bactrocera (Putra, 1997).

2. Larva

Larva Bactrocera mempunyai nama daerah sindat, singgat atau set. Larva
berwarna putih kekuning-kuningan, bentuknya khas dengan bagian depan meruncing
dan bagian belakang membesar. Larva bergerak dengan menggunakan kaki semu
yang berbentuk tonjolan-tonjolan pada bagian ventral tubuhnya (Putra, 1997). Larva
Bactrocera terdiri dari tiga bagian yaitu: kepala, thoraks (tiga ruas) dan abdomen
(delapan ruas). Kepala berbentuk runcing dengan dua buah bintik hitam yang jelas,

mempunyai alat kait mulut (Gambar 2.2). Stadia larva terdiri atas tiga instar. Instar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tiga berkembang maksimum dengan ukuran + 7 mm, membuat lubang ke luar,

kemudian meloncat dan menjadi pupa di dalam tanah (Kuswadi. 2001).

Gambar 2.2 Larva Bactrocera (Putra, 1997).
3. Pupa
Pupa Bactrocera berbentuk tong berwarna cokelat (Gambar 2.3). Tong
tersebut adalah penutup-penutup pupa atau kokon dan disebut puparium. Puparium
tersebut melindungi pupa Bactrocera dari gangguan lingkungan di sekitarnya (Putra.
1994). Masa pupa adalah 4-10 hari dan setelah itu menjadi lalat dewasa (imago) yang
akan bergerak ke luar dari puparium (Kuswadi. 2001).

i

g

Gambar 2.3 Pupa Bactrocera (Putra, 1997).

4. Imago

Imago Bactrocera mempunyai tubuh yang berbuku-buku, baik ruas tubuh
utama maupun alat tambahan, misalnya kaki dan antena. Tubuh terdiri atas kepala,
toraks, dan abdomen. Selain itu juga mempunyai tiga pasang kaki yang muncul dari
ruas-ruas toraknya. Toraks berwarna cokelat tua dan ada bercak warna kuning.
Memiliki dua pasang sayap. yang berkembang adalah sayap bagian depan. Savap
bagian belakang mengecil dan berubah bentuk menjadi alat keseimbangan yang
disebut halter (Gambar 2.4). Pada Bactrocera dorsalis Kompleks, biasanya terdapat

dua garis membujur dan sepasang sayap transparan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pada abdomen umumnya terdapat dua pita melintang dan satu pita membujur
warna hitam atau bentuk hurup T vang jelas. Ujung abdomen lalat betina lebih
runcing dan mempunyai alat peletak telur (ovipositor) yang cukup kuat untuk
menembus kulit buah. Sedangkan pada lalat jantan abdomennya lebih bulat

(Kuswadi, 2001).

. ¢
é ‘
A B

Gambar 2.4 Imago Bactrocera.( A. Jantan, B. Betina)

2.5 Gejala Serangan Bactrocera

Sifat khas Bactrocera adalah meletakkan telurnya di dalam buah. Tempat
peletakan telur ditandai dengan adanya noda atau titik kecil hitam yang tidak terlalu
jelas. Noda-noda kecil bekas tusukan ovipositor ini merupakan gejala awal serangan
lalat buah (Ditlinhorti, 2005). Telur yang menetas menghasilkan larva. Akibat
gangguan larva yang menetas dari telur tersebut, noda-noda kecil berkembang
menjadi bercak coklat di sekitarnya. Selanjutnya larva akan merusak daging buah
sehingga buah menjadi busuk dan gugur sebelum tua atau masak (sering disebut
berulat). Buah yang gugur ini, apabila tidak segera dikumpulkan dan dimusnahkan
akan menjadi sumber infeksi atau perkembangan Bactrocera generasi berikutnya.
Pembusukan buah tersebut terjadi karena kontaminasi bakteri yang terbawa bersama

telur dari tubuh lalat (Kuswadi. 2001).
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2.6 Aktivitas Bactrocera

Sebagai hewan siang, Bactrocera membutuhkan cahaya untuk aktivitas
kehidupannya. Hewan ini tertarik dan terangsang pada visualisasi warna kuning.
Buah-buahan menjelang masak, saat warna kuning mulai nampak, merupakan
undangan kehadiran lalat buah khususnya lalat betina untuk bertelur. Di samping itu,
Bactrocera juga memiliki indera penciuman yang sangat tajam pada antenanya.
Dengan indera penciumannya, Bactrocera dapat mengenali tiap tanaman buah-
buahan melalui aroma dari masing-masing jenis tanaman buah tersebut (Kalie, 2000).

Kuswadi (2001) menyatakan bahwa aktivitas Bactrocera dalam menemukan
tanaman inang ditentukan oleh warna, bentuk dan aroma dari buah. Bactrocera
dorsalis Hendel lebih menyukai warna kuning dan putih dibandingkan dengan warna-
warna lainnya, bila buah menjelang masak dan warna kuning mulai tampak, lalat
betina dapat mengenali inangnya untuk bertelur. Aktivitas makan Bactrocera
berlangsung antara pukul 07.20-10.00 (Putra, 1997).

Bactrocera melakukan kopulasi setelah tengah hari sebelum senja. Bactrocera
betina yang sudah masak seksual akan mengeluarkan senyawa pemikat (attraktan).
Senyawa ini akan berubah menjadi gas, sehingga dapat diterima oleh alat penerima
rangsang Bactrocera jantan (Putra, 1997). Senyawa pemikat diterima oleh antena
Bactrocera jantan, kemudian merespon dengan menggetarkan sayapnya. Bactrocera
jantan kemudian terbang pada aliran udara yang mengandung bau sampai
menemukan lokasi Bactrocera betina (Atkins, 1978). Selanjutnya perkawinan akan
terjadi dekat tanaman inang (Putra, 1997). Bactrocera jantan mampu terbang 4-15 mil
(6.44-24.14 km). banyak beterbangan di antara pohon buah-buahan bila buah sudah
hampir matang atau masak (Kuswadi, 2001).

2.7 Hipotesa
Hipotesa dari penelitian ini adalah terdapat keanekaragaman spesies dan

kelimpahan Bacirocera yang tinggi di Kecamatan Silo Kabupaten Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di lahan perkebunan pepaya milik petani di
Kecamatan Silo Kabupaten Jember dan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi.
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember. Penelitian

dilakukan pada tanggal 22 Mei sampai dengan 21 Juni 2006.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat yang digunakan.

Botol air mineral volume 600 ml, kapas, gunting, bambu, tali rafia, benarig,
label, kantong plastik, jarum suntik 5 ml, mikroskop stereo, isolasi, karet gelang dan
termometer.

3.2.2 Bahan yang digunakan.

Petrogenol dengan bahan aktif metil eugenol 800 g/I Produksi PT. Petrokimia

Kayaku.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan plot. Plot yang ciigunakan berukuran 10x10 m®. Plot diletakati
secdra acak yang penempatannya ditentukan dengan cara pengundigh di lokasi
penelitian dengan luas satu Ha (Purwatiningsih, 2001). Jumlah plot yang akan
diletakkan sebanyak lima buah. Pada masing-masing plot dipasang empat buah

perangkap yang diletakan pada setiap sudutnya.

10
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100 m

100 m

Gambar 3.1 Skema Peletakan Perangkap pada Kebun Pepaya

Keterangan : o= Botol Perangkap Berisi Attraktan Petrogenol

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Pembuatan Perangkap

a. Menyediakan botol air mineral yang bersih. Botol dipotong + 4 cm dari bagian
mulutnya.

b. Meneteskan petrogenol sebanyak 1 cc pada kapas yang diikat pada benang.
Selanjutnya memasukkan benang tersebut dalam botol, sehingga kapas dalam
keadaan tergantung.

¢. Memasukkan potongan botol yang pendek ke dalam potongan botol yang
panjatig dengan bagian mulut botol di sebelah dalam. Pertemuan kedua
potongan botol di sebelah luar dapat diberi isolasi. Bagian sisi botol yang lain

dilubangi dengan kawat (Kusnaedi, 2001).
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G e §

Botol bekas air mi Botol dipotong Kapas ditetesi
metil eugenol
Kapas diikat tali
dimasukkan ke botol

Potongan botol dimasukian
dengan bagian mulut di dalam

Gambar 3.2 Perangkap dengan Attraktan Petrogenol (Kusnaear, 2001).

3.4.2 Pemasangan Perangkap
Pemasangan perangkap diikat dengan menggunakan tali rafia pada bambu
dengan posisi vertikal setinggi kanopi tanaman inang (pepaya). Perangkap dipasang

dua hari dalam seminggu selama satu bulan mulai pagi pukul 06.00 — 14.00 WIB.

3.4.3 Pengukuran Suhu

Pengukuran suhu di lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan

termometer.

3.4.4 Pengawetan, Deskripsi, dan Identifikasi Bactrocera
Bactrocera yang telah ditangkap di lokasi penelitian di bawa ke Laboratoriutn
Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam,
Universitas Jember untuk diawetkan. Pengawean dilakukan dengan cara sebagai
berikut.
a. Menggunting kertas karton berwarna putih dengan ukuran 15x15 mm.

b. Melekatkan Bactrocera pada tepi kertas karton dengan posisi sayap terentang.
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c. Menusuk bagian tepi lain dengan. jarum pada kertas karton agar spesimen
tidak rusak.
d. Memberi label (Jumar, 2000).
Berdasarkan awetan yang telah dibuat, masing-masing individu Bactrocera
dideskripsi dan selanjutnya diidentifikasi dengan merujuk pada Lawson, dkk. (2001),
Siwi dan Hidayat (2004) dan Putra (1997).

3.5 Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dihitung dengan tiga tahapan,

yaitu.

3.5.1 Menentukan Keanekaragaman Spesies Dengan Indeks Shannon-Wiener.

H =- Y pilog pi

;i
P

Indeks Shannon-Wiener

Keterangan: H

pi Peluang kepentingan untuk setiap spesies

ni

[l

Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah total individu
(Hariri dkk., 1996).

3.5.2 Menentukan Kesamarataan (E).
E= 4
Log S

Keterangan: H’ = Indeks Shannon-Wiener
S = Jumlabh total individu
(Krebs, 1985).
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3.5.3 Menentukan Kelimpahan Relatif(KR.).

ni

KRi= — x100%
Nr

KRi = Kelimpahan relatif
ni = Jumlah individu spesies ke-i

N = Jumlah total individu

Keterangan:

14

(Erawati dkk., 2004).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Di  Kecamatan Silo Kabupaten Jember ditemukan sembilan spesies
Bactrocera. Indeks keanekaragaman spesies Bactrocera di Kecamatan Silo
Kabupaten Jember adalah 0.328. Nilai tersebut menunjukkan indeks keanekaragaman
yang rendah, karena jumlah spesies yang ditemukan hanya sedikit dibandingkan
dengan jumlah spesies yang ditemukan di Indonesia dan hanya satu spesies saja yang
memiliki kelimpahan tertinggi. Spesies yang kelimpahannya tertinggi adalah
B. Carambolae sebesar 177.71 individw/km® dengan kelimpahan relatif 81.34%,
sedangkan spesies dengan kelimpahan terendah adalah B. cucurbitae dan B. floresiae

sebesar 0.32 individu/km® dengan kelimpahan relatif 0.15%.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian tentang kelimpahan dan keanekaragaman spesies
Bactrocera di daerah lain di Kabupaten Jember dengan tanaman buah-buahan yang
berbeda agar bisa dijadikan acuan dalam usaha menekan populasi hama Bactrocera di

Kabupaten Jember.

20
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Gambar A.3 Bactrocera floresiae
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Gambar A.6 Bactrocera cucurbitae
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Gamiaar A.7 Bactroc

Gambar A.8 Bactrocera unimacula

Gambar A.9 Bactrocera indonesiae
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B. Gambar Lahan Penelitian

B.2 Perangkap pada Pohon Pepaya
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C. Indeks Kesamarataan
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D. Hasil Pengukuran Suhu
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